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FUNGSI KOMISI PENYIARAN INDONESIA TERKAIT SUBSTANSI SIARAN
TELEVISI YANG MENGANDUNG UNSUR KEKERASAN

Galuh Lintang Taslim Luwiheningsih’

ABSTRAK

Dalam televisi, tayangan kekerasan seakan akan menjadi acara yang wajib untuk
ditonton, karena dalam setiap cara televisi pada saat ini lebih banyak dibumbui oleh tema-
tema kekerasan. Tayangan kini tidak hanya kita lihat dalam bentuk berita tetapi juga
dalam sinetron-sinetron yang umumnya dikonsumsi oleh anak-anak, remaja putri dan
para ibu rumah tangga. Konsumen media seperti televisi terdin dari berbagai jenis elemen
masyarakat. Termasuk di dalamnya anak-anak. Padahal tayangan yang dipublis oleh
media TV di Indonesia dewasa ini bukanlah sebagai media yang aman untuk dikonsumsi
oleh anak-anak.

Studi hukum yang dibagi menjadi 2 (dua), yang pertama statute approach, dengan
melakukan pendekatan masalah melalui perundang-undangan yang terkait dan metode
case approach yaitu melakukan pendekatan masalah dengan terlebih dahulu melihat
kasus-kasus vyang terjadi dam berlangsung dalam praktek sehari-hari, kemudian
menganalisa berbagai macam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia
vang berhubungan dengan permasalahan.

Maka dapat disimpulkan bahwa: (a) KPI berwenang menctapkan standar program
siaran, menyusun peraturan, dan menetapkan pedoman penylaran serta mengawasi
pelaksanaannya. (b) Penegakan hukum (law enforcemenr) oleh aparat berwenang harus
lebih tegas agar menjadi efek jera bagi pelaku pelanggaran UU NO. 32 Tahun 2002
tentang penyiaran pasal 36 ayat (1).

Kata Kunci : Standar Program, Peraturan dan Pedoman Penyiaran

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi seperti saat ini, kemajuan dalam segala aspek kehidupan
mempunyai peranan penting dalam kepribadian seseorang. Demikian pula dengan media
masa, yang pada saat ini seakan berlomba-lomba menyuguhkan acara atau pemberitaan
yang dapat menarik minat khalayak untuk mengkonsumsinya.

Sebut saja beberapa sinetron yang memuat pesan-pesan yang berdampak negatif
bagi anak-anak. Sehagai contoh sinetron bawang merah bawang putih, yang pernah
tayang di TV swasta. Dalam sinetron tersebut lebih menonjolkan sosok antagonis yang

terkenal kejam, meskipun ada juga terbersit pesan-pesan religious di dalamnya.

" Galuh Lintang Taslim Luwiheningsih adalah dosen dpk Kopertis wilayah 7 Jawa Timur

Fungsi Komisi Penyiaran .................(Galuh) hal. 169- 180




Tayangan seperti ity, mungkin dapat dinikmati dengan santai oleh orang dewasa,
tapi tidak demikian halnya dengan anak-anak yang juga mengikuti tayangan tersebut,
bahkan sebagian anak menjadikan tontonan tersebut menjadi tontonan wajib mercka.
Jika, tontonan seperti itu disuguhi sccara terus-menerus oleh media kita, maka tidak
tertutup kemungkinan, anak-anak yang mengkonsumsinya sedikit banyaknya akan
berperilakn hal yang sama, yaitu perilaku antagonis, sadis, dan kejam, atau bahkan lebib
dari itu.

Acara-acara kekerasan yang muncul saat ini di televisi memang tidak dapat
dicegah penayangannya, mengingat tak ada lagi badan atan lembaga yang dapa
mengontrol isi media, Teori belajar sosial (secial behaviour) dalam kaitannya dengan
tayangan televisi menyvebutkan bahwa, kekerasan it cendeung “dipelajan” oleh pemirss
tayangan tersebut. Artinya, semakin banyak tayangan televisi yang menampilkas
kekerasan atau pelecehan seksual dan lain sebagainya, anak-anak atau orang dewasa akas
melihat bahwa akhimya kekerasan atau pelecehan seksual itu merupakan suatu hal yane
*normal” dan biasa dalam kehidupan kita sehari-hari.

Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA) mendesak Komisi Penyias
Indonesia (KPI) segera menghentikan segala tayangan yang mengandung kekerasan &
seluruh  stasiun  televisi. “Kita minta KPl segera menghentikan tayangan
mengandung kekerasan. Semua tayangan kekerasan harus segera dihentikan g
menghindari jatuhnya korban lain.”

Menurut KPI, dalam keputusan yang diambil elalui rapat pleno PI pusat ini, se
menegur stasiun TV terscbut, juga akan diberi sanksi, sesuai dengan ting
pelanggarannya terhadap UU Penyiaran, dan Pedoman Perilaku Penyiaran dan St

Program Siaran (P3-SPS). KPI berharap, dengan pemberian sanksi ini, stasiu-stasius
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